PENGEMBANGAN PRODUK ROTAN DI PENGRAJIN ROTAN CURUG DENGAN PENDEKATAN SOCIAL DESIGN by Tjakra, Geoffrey et al.
PENGEMBANGAN PRODUK ROTAN DI PENGRAJIN ROTAN
CURUG DENGAN PENDEKATAN SOCIAL DESIGN
Geoffrey Tjakra, Devanny Gumulya, Sheena Liman
 Staf Pengajar Desain Produk, Universitas Pelita Harapan
Email: geoffrey_tjakra@uph.edu
Abstract
Wira Multi Agung is a SME producing rattan basket who operates near UPH. It has 
been our responsible as academic to help surrounding community who is in struggle. 
Their products is good in terms of quality and weaving technique and yet WMA is still 
struggling when the order is low. Therefore, the objective of this activity is to help the 
artisans developing product that reflects WMA years of experience in weaving rattan. 
Together we developed fashion and home accessories. We used social design approach; 
there are five intense collaboration between the academic team and the artisans. The 
results are three women bags and two dinner table decorations. With design social 
approach that emphasize on high level of intensity during the interaction process, the 
product able to represent the WMA's richness in craftmansip and their local geniuses.
Keywords : rattan products, community service, social design
Abstrak
Wira Multi Agung adalah sebuah UMKM produk rotan yang dekat lokasinya 
dengan UPH, sudah menjadi kewajiban civitas academica UPH untuk 
merangkul komunitas sekitar. Produk yang dihasilkan sudah cukup baik dari 
segi kualitas dan teknik anyamannya dan banyak dibeli pasar lokal maupun 
internasional. Namun WMA mengalami kendala konsistensi order karena 
100% desain dari pembeli, WMA tidak mengembangkan produknya sendiri. 
Keunikan WMA dari pengrajin rotan di Cirebon adalah mereka fokus pada 
aneka keranjang dan aksesoris rumah, tidak membuat kursi. Tujuan dari PKM 
ini adalah membantu mengembangkan produk rotan yang menunjukkan 
keahlian anyam pengrajin WMA. Metode PKM yang digunakan adalah 
desain social melalui kolaborasi bekreasi bersama secara intensif sebanyak 
lima kali kunjungan tim akademisi ke pengrajin. Hasil dari PKM ini tiga tas 
wanita dan dua aksesoris rumah tangga. Dengan metode desain sosial, yang 
menekankan intensitas interaksi desainer dan pengrajin maka produk yang 
dihasilkan mencerminkan keahlian tangan dari WMA.
Kata kunci: Desain produk rotan, pengabdian kepada masyarat, desain sosial
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Pendahuluan
Wira Multi Agung (WMA)
WMA merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kerajinan rotan. 
Perusahaan ini merupakan perusahaan berbasis industri rumahan di daerah 
Curug Kulon, 9.9 km dari UPH. WMA didirikan oleh Bapak Kusmana pada tahun 
2013. Ide untuk mendirikan usaha ini bermula dari nenek moyang keluarga Bapak 
Kusmana yang dikenal sebagai penghasil kerajinan dari rotan yang banyak 
tumbuh di daerah tempat keluarga mereka tinggal, Curug. Daerah Curug 
memang merupakan salah satu pemasok rotan yang besar pada masa itu. 
Pengrajin rotan mulai berkurang di Curug, karena kalah pamornya dengan 
Cirebon. Produk yang dibuat adalah keranjang rotan untuk sepeda, bunga, buah, 
souvenir, baju, nampan, hantaran, parcel, keranjang hewan, keranjang bayi, 
tempat payung, tas piknik, replica binatang, tempat tisu. Kapasitas produksi 
sebanyak total 80 - 100 pcs/hari dan 350 - 400 pcs/bulan. Waktu pembuatan untuk 
100 keranjang adalah + 2 minggu. WMA memperkerjakan 5 pengrajin, bila order 
meningkat WMA menambah pengrajin yang dibayar per hari.
WMA berhubungan langsung dengan pembeli, produk dapat dibeli secara partai 
besar, partai kecil, maupun secara eceran. Rotan WMA didapatkan dari 
Kalimantan, rotan yang dibeli adalah rotan core. WMA juga melayani jasa antar ke 
pembeli. Selain pasar lokal, kerajinan karya Wira Multi Agung ini juga telah 
diekspor ke berbagai wilayah di luar negri dan mendapatkan respon yang sangat 
positif karena masyarakat luar lebih menghargai produk kerajinan tangan 
dibandingkan dengan produk hasil pabrik. Strategi pemasaran yang ada saat ini 
adalah via website dan berdasarkan rekomendasi customer.
Keunggulan yang ditawarkan WMA adalah menerima desain custom (modifikasi 
bentuk dan warna anyaman), serta respon dan pengerjaan yang cepat. Kendala 
terbesar sejauh ini yang  dihadapi adalah waktu serta konsistensi order. Customer 
sering ingin produknya cepat jadi, padahal anyaman membutuhkan waktu untuk 
proses pembuatannya. Jumlah order juga sering naik turun ada kalanya ramai 
sekali menjelang hari raya dan natal, produk keranjang parcel paling banyak 
dipesan dimasa ini.
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Gambar 1. Produk dan workshop Wira Multi Agung di Curug, Banten
(Sumber: Tjakra, 2017)
Permasalahan Mitra
Faktor permasalahan dan solusi yang diajukan dalam kegiatan PKM ini adalah 
sebagai berikut:
Metode Pelaksanaan
Kegiatan PKM ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan desain 
social. Menurut Kang L (2006) desain sosial adalah proses desain yang berorientasi 
pada memperbaiki kehidupan dan mata pencaharian suatu kelompok manusia 
tertentu. Kesuksesan praktik dari desain sosial sangat bergantung pada 
bagaimana desainer berperan menjadi “alat” sepanjang proses, disini jangan 
sampai keluar kata saya maunya apa dari sang desainer, tapi semua hal asalnya 
dari komunitas pengrajin yang dibantu. Hal ini berarti desainer harus 
memampukan komunitas yang dibantu sejak awal kegiatan PKM, dengan fokus 
mencari keunikan pengetahuan, keahlian yang dimiliki komunitas pengrajin. 
Diharapkan dengan pendekatan desain sosial, setelah kegiatan PKM komunitas 
dapat secara mandiri meneruskan program yang sudah dimulai, sehingga 
dihasilkan pengembangan yang berkelanjutan.
Tahap pertama : Identifikasi
Wawancara dilakukan untuk mengetahui identifikasi potensi, masalah, aspirasi, 
identitas dan kebutuhan komunitas pengrajin. Selanjutnya workshop belajar 
menganyam, diharapkan melalui workshop, para peserta dapat berempati dengan 
81
No. Permasalahan Solusi Kegiatan PKM 
1 Produk anyaman yang dibuat pengrajin masih mengikuti 
bentuk-bentuk keranjang rotan pada umumnya, semua desain 
berasal dari pembeli. WMA belum memiliki produk yang unik 
dan khas anyaman WMA. 
Mengembangkan produk yang mengeksplorasi keahlian 
pengrajin dan menjadikannya keunikan dan identitas desain 
dari produk pengrajin 
2 Belum ada mekanisme pelestarian budaya kerajinan rotan di 
Curug yang konsisten, jumlah pengrajin muda yang baru 
bergabung sudah sangat menurun, hanya pengrajin yang lebih 
tua yang masih tersisa. 
Mendokumentasikan proses menganyam dan proses 
pembuatan produk yang dikembangkan bersama sebagai 
tahap awal pelestarian budaya kerajinan rotan Curug.   
3. Pengrajin merasa order tidak stabil sehingga mempengaruhi 
penghasilan mereka 
Mengembangkan produk yang lebih dibutuhkan masyarakat 
4. Industri rotan Curug kalah bersaing dari segi harga dan desain 
dengan industri rotan di Cirebon dari segi harga dan desain.  
Industri rotan Curug fokus membuat keranjang dan aksesoris 
rumah tangga  
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proses yang dilakukan pengrajin, serta tidak hanya mendapatkan pengetahuan 
secara teoritis namun juga secara praktis. 
Tahap kedua : Proses desain dan Pembuatan
Dimulai dari proses pencarian konsep yang sesuai, eksplorasi sketsa hingga proses 
pembuatan di pengrajin.
Tahap ketiga : Branding dan Evaluasi
Proses pembuatan video, tag yang menjelaskan proses kegiatan PKM yang 
dilakukan, diakhiri dengan proses evaluasi beserta kegiatan menyumbang 
sembako.
Pelaksanaan
Sesuai dengan rekomendasi kerangka desain sosial, maka hal yang pertama 
dilakukan adalah tahap identifikasi.
 
a. Tahap pertama : Identifikasi 
Hal yang mau dicapai adalah identifikasi potensi, masalah, aspirasi, identitas dan 
kebutuhan pengrajin rotan. Metode yang dilakukan ada wawancara dan workshop 
menganyam oleh mahasiswa, agar mahasiswa dapat berempati lebih pada 
pengrajin dan mengerti karakter material. Selain identifikasi dari sisi pengrajin 
dan material, ditahap ini juga di identifikasi kebutuhan dan selera pasar pada 
produk handicraft. 
Pertanyaan yang diajukan adalah sbb :
· Sejak umur berapa Bapak menjadi pengrajin rotan? Bagaimana awal 
mulanya Bapak bisa menjadi pengrajin? Apakah turun temurun dari 
anggota keluarga? Dari mana Bapak belajar teknik-teknik dari awal hingga 
menjadi mahir?
· Mengapa Bapak menjadi seorang pengrajin?
· Mengapa Bapak memilih menjadi seorang pengrajin rotan?
· Apakah harapan Bapak sebagai seorang pengrajin?
· Apakah hal yang paling disukai selama bekerja?
· Kesulitan apa yang Bapak alami selama bekerja?
· Pekerjaan apa yang sebenarnya Bapak inginkan apabila Bapak tidak 
menjadi seorang pengrajin?
· Apakah dampak yang ditimbulkan dari adanya usaha ini bagi daerah 
Curug?
· Apakah ada komunitas pengrajin rotan di Curug? Apakah para pengrajin 
kenal satu sama lain ?
· Apakah ada upaya meningkatkan kemampuan sebagai pengrajin? 
Bagaimana caranya, training/trial dan error?
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Lima pengrajin yang diwawancarai. 
1. Pak Andi
Berasal dari Tangerang dan memiliki latar belakang pendidikan SMA. Pada 
awalnya, ia hanya ikut mencoba dan membantu menganyam rotan bersama 
temannya yang membawa pekerjaannya ke rumah dan lama-lama ikut membuat. 
Dengan dikenalkan dengan temannya, akhirnya Pak Andi bergabung dengan 
WMA dan menjadi pengrajin rotan. Menurutnya, pada era 90an usaha rotan di 
Curug maju, sekarang sudah tidak, kalah dengan Cirebon. 
Pak Andi ingin agar usaha rotan dapat maju lagi. Hal yang paling menyenangkan 
adalah ketika mendapat pesanan karena biasanya Pak Andi harus menunggu 2 
minggu sampai 1 bulan untuk mendapat kerjaan baru. Menurut Pak Andi, 
tantangannya adalah produk yang berganti-ganti, jenis pekerjaan dan anyaman 
yang beragam, belum ada pelatihan. Para pengrajin sering mencoba-coba sendiri 
ketika ada model-model baru. Menurut Pak Andi, orderan yang didapat dari 
WMA kurang stabil sehingga dapat mempengaruhi penghasilnya.
2. Pak Owang 
Berasal dari Tangerang, Pak Owang sudah 16 tahun menjadi pengrajin. 
Keluarganya turun temurun telah menjadi pengrajin rotan. Ia bergabung dengan 
WMA karena kenalan dari saudaranya dan akhirnya menjadi pengrajin rotan. Pak 
Owang berharap agar penghasilannya meningkat sebagai pengrajin rotan. Hal 
yang paling menyenangkan adalah ketika mendapat gaji. Kesulitan yang dialami 
adalah pesanan yang sulit serta pemesan yang tidak jelas dalam memberikan 
desain. Ingin menjadi polisi tetapi tidak mampu membayar uang sekolah di 
sekolah polisi. Dampaknya bagi lingkungan Curug adalah bisa membantu 
menyediakan lapangan pekerjaan dan mengurangi pengangguran.
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3. Pak Agus
Berasal dari Banyumas, Jawa Tengah. Pak Agus sudah menjadi pengrajin sejak 
tahun 2000an, profesi ini tidak turun temurun dari keluarga. Pak Agus belajar 
menganyam rotan dari melihat proses pengerjaan di pabrik, karena pada awalnya 
ia bekerja di bagian quality control sebuah pabrik rotan, setelah pabriknya tidak 
berjalan lagi (ditutup), Ia mencari pekerjaan yang lain yang berhubungan dengan 
rotan, karena ia memang menyukai rotan serta karena mayoritas masyarakat di 
daerah Curug dahulu adalah pengrajin rotan. Ia lebih memilih rotan daripada 
bambu karena bambu lebih sulit dan lama diproses. Lalu Ia mengenal Pak 
Kusmana di tahun 2014 dan akhirnya ikut bergabung menjadi pengrajin rotan. Ia 
merasa bekerja di Wira Multi Agung sudah nyaman dan sudah merasa seperti 
keluarga. 
Hal yang paling menyenangkan bagi Pak Agus adalah ketika mendapat pesanan 
yang mudah seperti keranjang. Kesulitan yang dialami Pak Agus adalah ketika 
pesanannya rumit dan instruksi dari pemesan yang kurang jelas, serta bila 
rotannya berkualitas rendah sehingga mudah patah. Pengrajin mengalami 
kesulitan karena tidak ada pelatihan dari perusahaan sehingga Pak Agus belajar 
sendiri. Dampak industri rotan di Curug adalah terbukanya lapangan kerja karena 
untuk menjadi pengrajin rotan tidak diperlukan pendidikan yang tinggi. Akan 
tetapi, jumlah pengrajin muda yang baru bergabung sudah sangat menurun, 
hanya pengrajin yang lebih tua yang masih tersisa. Pengrajin rotan di Curug tidak 
ada komunitasnya tapi saling mengenal satu sama lain. Selain menjadi pengrajin, 
Pak Agus juga mengajar tentang anyaman rotan dan kertas koran kepada murid 
SD dan ibu-ibu PKK di Kuta Kertanegara Kalimantan.
4. Pak Tado
Berasal dari Tangerang, Pak Tado telah menjadi pengrajin sejak umur 17 tahun, 
kira-kira 20 tahunan menjadi pengrajin. Awalnya karena mayoritas masyarakat di 
daerah Curug merupakan pengrajin rotan jadi Pak Tado ikut mencoba 
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menganyam di supplier yang mengambil rotan dari pabrik. Ia belajar menganyam 
bukan secara turun temurun dari keluarga, tapi belajar dari teman yang 
mengerjakan rotan di rumah-rumah. Ia memilih menjadi pengrajin karena dulu 
tertarik ketika melihat teman yang mengerjakan rotan di rumah-rumah, dan juga 
karena dulu usaha rotan lebih maju dari industri lain. Harapannya adalah 
kerajinan rotan ini jangan sampai hilang karena sekarang usaha rotan sudah mulai 
berkurang di Curug, kebanyakan pindah ke Cirebon. 
Hal yang paling menyenangkan ketika mendapat bonus pesanan. Kesulitannya 
adalah ketika bekerja dengan rotan yang tipis dan apabila pemesan tidak 
memberikan desain yang jelas (hanya gambar, tidak diberi bentuk anyamannya) 
harusnya ukuran yang diberikan lebih jelas lagi. Pak Tado bertugas membuat 
sampel produk anyaman oleh sebab itu memikirkan bentuk anyaman merupakan 
salah satu tantangan baginya. Tidak ada pelatihan dari WMA, meningkatkan 
kemampuan dari mencoba-coba sendiri. Pengrajin di Curug kenal satu sama lain 
walaupun banyak dari para pengrajin yang beralih profesi. Kendala yang dihadapi 
yaitu orderan yang tidak tetap. Jika ada waktu senggang, Pak Tado akan mengojek 
untuk mendapatkan penghasilan lebih.
5. Pak Uce
Berasal dari Tangerang, Ia baru 5 tahun menjadi pengrajin rotan tetapi sudah 
cukup lama mengenal rotan. Turun menurun dari keluarga ada yang pengrajin, 
awalnya belajar dari kerabat keluarga juga bagaimana cara membuat anyaman 
rotan. Pekerjaan yang ia miliki di WMA bukan di bagian anyam rotan tetapi lebih 
ke pewarnaan dan finishing sehingga kemampuan menganyam rotannya tidak 
begitu mahir. 
Harapan supaya pengrajin bisa memproduksi barang yang bisa diekspor ke luar 
negeri. Paling senang ketika melihat produk dipakai pembeli dan pembeli puas 
akan hasil kerjaannya. Kesulitannya adalah ketika membuat sample misalnya 
hanya diberi sketsa. Akan lebih mudah jika benda yang dipesan sudah ada 
bentuknya seperti dengan adanya mock up dan ukuran yang jelas, karena bisa buat 
sample prototype pertama hingga 5 kali. Kendala lainnya yang dihadapi yaitu 
orderan dan juga material yang susah untuk didapatkan.
Analisa produk WMA
Semua produk WMA desain dari pembeli. Beberapa produk WMA yang 
menunjukkan keahlian pengrajin WMA yang mengembangkan pola dan teknik 
anyaman secara otodidak. WMA mampu membuat produk rotan yang organic, 
pola anyam yang menerawang, WMA bisa membuat cetakan dengan system 
knockdown, jadi ketika anyaman kelar, cetakan dapat dilepaskan. 
85
  Dimensi, Vol.15- No.1, September 2018
Gambar 2. Keahlian Anyam WMA
(Sumber: Tjakra, 2018)
b. Workshop membuat produk rotan
Pada tanggal 22 Januari 2018 dilakukan workshop anyaman rotan di WMA, kelima 
pengrajin ini menjadi instruktur. 
Pelatihan ini terdiri dari :
1.  Membuat beberapa pola anyam dari yang mudah hingga sulit
2.  Membuat keranjang kecil
3. Demonstrasi keahlian pengrajin WMA dengan membuat produk tersulit 
yang dibuat WMA
Gambar 3. Materi workshop anyam
(Sumber: Tjakra, 2018)
Berikut beberapa komentar mahasiswa Berdasarkan pengalaman yang 
didapatkan saat ​workshop ​ :
1. Menganyam produk rotan tidak mudah karena dibutuhkan kesabaran dan 
ketelitian agar pola anyam tidak salah.
2.  Menganyam rotan bukanlah hal yang mudah bagi pemula karena rotan 
yang sebelumnya keras harus dipanasi agar lunak dan mudah dibentuk, 
material anyaman rotan dapat diwarnai dalam berbagai proses. 
3.    Proses finishing  rotan dapat terganggu apabila cuaca sedang tidak baik.
4.  Rotan memiliki sifat material yang lebih kaku bila dibandingkan dengan 
bambu.
5.   Pelestarian kerajinan rotan di Curug sangat penting dilakukan mengingat 
jumlah pengrajin yang semakin sedikit.
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Gambar 4. Materi rotan Wira Multi Agung
(Sumber: Tjakra, 2018)
c. Studi Pasar 
Dilakukan studi pasar untuk katagori produk rotan aksesoris fesyen dan rumah, 
kedua katagori ini dipilih karena sesuai dengan keahlian pengrajin. Berdasarkan 
data statistik dari Badan Ekonomi Kreatif di tahun 2016, pertumbuhan industri 
fashion dan Kriya kedua tertinggi dari 16 subsekstor industri kreatif. 
Dari kedua hal ini diputuskan katagori produk yang dibuat untuk kegiatan PKM 
adalah aksesoris fesyen dan aksesoris rumah tangga. 
Studi Pasar Aksesoris Fesyen, target market:
-  Wanita Umur : 20-35 tahun
-  Pekerjaan: Mahasiswa/i, designer, sekertaris, bussines woman, dll
-  Penghasilan : 5.000.000 - 8.000.000
-  Strata sosial : menengah keatas
87
  Dimensi, Vol.15- No.1, September 2018
Gambar 5. Target market
(Sumber: Tjakra, 2018)
d. Proses Desain dan Pembuatan 
Dari proses identifikasi didapatkan beberapa arahan konsep 
1).  Aspirasi pengrajin ingin melestarikan anyaman rotan Curug 
2). Aspirasi target market yang menyukai produk handmade lokal yang 
terlihat ekslusif
3).  Keinginan pengrajin untuk mendapatkan order yang konsisten
Dari kedua aspirasi di buat dua konsep aksesoris fashion dan satu konsep 
aksesoris rumah tangga, produk-produk yang dibutuhkan masyarakat dan 
diharapkan dapat meningkatkan order WMA. 
1. Perancangan produk tas yaitu satu clutch dan dua vanny bag yang berbahan 
rotan dan kulit sintetis.  Tujuan dari kedua produk ini adalah untuk membawa 
anyaman rotan menjadi suatu barang yang tren di kalangan masyarakat 
menengah ke atas. Kata kunci yang dipilih yaitu casual dan chic.
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Gambar 6. Proses desain dan pembuatan tas wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
Pembuatan prototipe produk dilakukan sebanyak dua kali, mendapatkan hasil 
yang lebih maksimal
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Gambar 7. Prototipe pertama tas wanita (secara berurut dua tas fanny pack dan 
san satu clucth) (Sumber: Tjakra, 2018)
Revisi yang akan dilakukan yaitu : ketiga ide tas dijadikan satu menjadi tas clutch, 
karena ingin mengejar kualitas yang lebih baik. 
Prototipe ke 2 
Gambar 8. Prototipe clucth ke 2 
(Sumber: Tjakra, 2018)
2. Perancangan koleksi tas traveling yang kami beri nama “Chesra” : Chess Rattan, 
tas kamera, handy bag, dan backpack untuk traveler wanita yang berfungsi untuk 
menyimpan barang-barang yang dibutuhkan pada saat traveling yang terlihat 
simpel namun tetap terlihat fashionable. Tas ini menggunakan material yang 
dominan berupa rotan dan mix material dengan fabric seperti sintetic leather. Dengan 
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menggunakan warna rotan yang natural dengan campuran warna kulit berwarna 
pastel, natural atau kontras. Kata kunci yang dipilih yaitu compact dan fashionable.
Gambar 9. Proses desain tas travelling wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
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Pembuatan prototipe produk dilakukan sebanyak dua kali, untuk mendapatkan 
hasil yang lebih maksimal. 
Prototipe ke 1 
Gambar 10. Prototipe pertama tas travelling wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
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Revisi yang perlu dilakukan: backpack terlalu rumit untuk dibuat dengan material 
rotan, jadi tidak produk ini tidak dikembangkan lebih lanjut. Tas kamera di buat 
lebih rapih dengan kombinasi kulit sintetis yang lebih kontras.
Prototipe ke 2
Gambar 11. Prototipe kedua tas travelling wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
3. Perancangan satu koleksi tas, yang terdiri dari tas kuliah, tas fashion dan tas 
laptop berbahan dasar rotan dikombinasikan dengan kain kanvas. Tas dapat 
digunakan saat kuliah atau bekerja dan dapat digunakan saat di mal dan tempat. 
Di konsep ini, diangkat anyaman criss cross dari WMA digabung dengan sentuhan 
elemen-elemen budaya Jepang. Kata kunci yang diambil adalah natural dan simple. 
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Gambar 12. Proses desain pembuatan tas kuliah wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
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Gambar 13. Prototipe pertama tas kuliah wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
95
  Dimensi, Vol.15- No.1, September 2018
Revisi yang perlu dilakukan untuk prototipe kedua : 
· Penggabungan desain tas fesyen dan kuliah, aksen kanvas yang dapat 
diikat tetap dipertahankan, tapi bentuk keranjang kotak mengikuti tas 
kuliah 
· Tas labtop tidak dilanjutkan lagi, karena produk yang dibuat tidak sesuai 
dengan karakter rotan tidak bisa tahan lama. 
· Koneksi antara kain kanvas dengan rotan menggunakan sistem ikat, 
sehingga tali dijahit ke tas kanvas diikat ke anyaman pada keempat sisi 
keranjang.
· Aksen kulit dihilangkan, kombinasi material kanvas.
· Ukuran tas akan menjadi 20x25x10cm (bentuk persegi panjang).
Gambar 13. Prototipe kedua tas kuliah wanita
(Sumber: Tjakra, 2018)
Perancangan dekorasi meja makan: keranjang buah dan kue kecil yang 
mengeksplorasi keahlian anyam WMA, dengan konsep rotan yang saling melilit 
(intertwined). 
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Gambar 14. Proses desain dan pembuatan aksesoris meja makan
(Sumber: Tjakra, 2018)
Gambar 15. Prototipe pertama keranjang buah (kiri) dan keranjang kue (kanan)
(Sumber: Tjakra, 2018)
Revisi yang perlu dilakukan: 
· Keranjang buah sudah baik, dibuat lebih banyak alternatif warna
· WMA tidak menyanggupi untuk membuat keranjang kue karena sedang 
banyak order sample untuk lebaran, desain keranjang kue cukup sulit 
untuk dibuat, akhirnya pada pembuatan prototype kedua berhasil dibuat, 
walaupun WMA melakukan trial dan error sebanyak 3x. 
Gambar 16. Prototipe kedua keranjang buah (kiri) dan keranjang kue (kanan)
(Sumber: Tjakra, 2018)
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Tahap Ketiga : Branding dan Evaluasi 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pembuatan video dan graphic 
pendukung yang menjelaskan konsep dari produk yang sudah dikembangkan 
bersama perajin. Proses yang dikomunikasikan via video dan label penjelasan 
produk dapat membantu meningkatkan nilai produk akhir di mata pasar dan juga 
sebagai tahap awal pelestarian budaya kerajinan Rotan Curug. Keempat kelompok 
mahasiswa membuat storyboard dan membuat karya graphic yang menjelaskan 
produk mereka. 
Gambar 17. Pembuatan video dan sosial tag
(Sumber: Tjakra, 2018)
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Tahap evaluasi adalah proses refleksi dari mahasiswa dan WMA. Diakhir 
mahasiswa harus membuat kutipan dari proses yang sudah dilakukan, kutipan-
kutipan adalah sebagai berikut : 
· “Tanpa keahlian tangan pengrajin, ide kami hanya akan ada diawang-
awang. 
· “Produk tas kami diberi nama ikat, karena buah karya yang terjadi dari 
proses pembelajaran yang erat“.
· “Terimakasih atas proses pembelajaran yang sudah dialami selama tiga 
bulan ini”.
· “Dimulai dari diri kita sendiri untuk mendukung kearifan lokal dimana 
kita tinggal dan beraktivitas”.
Sayang sekali test pasar belum bisa dilakukan, karena proses pembuatan produk 
yang lewat dari timeline yang direncanakan, sehingga produk belum bisa dinilai 
pasar.
Simpulan dan Saran untuk Keberlanjutan Kegiatan
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Masalah Solusi 
Kegiatan 
PKM 
Produk Impact Gambar 
Perajin merasa 
order tidak 
stabil sehingga 
mempengaruhi 
penghasilan 
mereka 
Mengembangkan 
produk yang lebih 
dibutuhkan 
masyarakat 
Tas Wanita 1 Impact : Perajin 
mengenal kombinasi 
material baru (rotan dan 
kulit sintetis yang 
dianyam bersama), dan 
pengembangan produk 
baru yang lebih diminati 
pasar anak muda. 
 
 
Produk 
anyaman yang 
dibuat perajin 
masih 
mengikuti 
bentuk-bentuk 
keranjang rotan 
pada 
umumnya, 
semua desain 
berasal dari 
pembeli. WMA 
belum memiliki 
produk yang 
unik dan khas 
anyaman curug. 
  
Mengembangkan 
produk yang 
melihat keahlian 
perajin dan 
menjadikannya 
keunikan dan 
identitas desain 
dari produk 
perajin 
Tas travelling : 
Chesra 
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Masalah Solusi 
Kegiatan 
PKM 
Produk Impact Gambar 
 Mengembangkan 
produk yang 
melihat keahlian 
perajin dan 
menjadikannya 
keunikan dan 
identitas desain 
dari produk 
perajin 
Tas Ikat 
wanita 
Impact: produk dapat 
memperlihatkan 
keahlian perajin dalam 
menganyam keranjang, 
mengadaptasi anyam 
criss cross yang banyak 
digunakan perajin 
 
Industri rotan 
Curug kalah 
bersaing dari 
segi harga dan 
desain dengan 
industri rotan di 
Cirebon.  
Industri rotan 
Curug fokus 
membuat 
keranjang dan 
aksesoris rumah 
tangga  
Keranjang 
buah 
Impact: anyam criss cross 
dapat dikembangkan 
menjadi bentuk bulat,  
sebelumnya pengrajin 
membuat pola ini untuk 
anyaman datar saja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Keranjang kue Impact: perajin belajar 
Teknik anyam baru: 
rotan yang intertwined 
yang cukup kompleks  
 
 
Secara keseluruhan proses pembuatan produk adalah sarana agar mahasiswa dan 
perajin dapat saling berinteraksi dan transfer ilmu pengetahuan. Kesimpulan dari 
kegiatan menghasilkan beberapa rekomendasi yang dapat dibagi menjadi 
beberapa aspek :
1.  Manajemen kerja dan professionalitas
WMA sudah memiliki manajemen kerja yang lebih baik dari pengrajin bambu. 
Lima perajin yang dipekerjakan full time adalah pembuat sample bila order 
banyak maka WMA membagi pekerjaan dengan beberapa supplier yang bekerja 
di rumah masing-masing. Semua hasil anyaman dikembalikan ke WMA untuk 
di QC dan di finishing. Dengan sistem kerja seperti ini WMA bisa menangani 
order hingga ribuan basket rotan. WMA juga cukup profesional bila tidak 
menyanggupi pembuatan dalam waktu yang cepat, ia tidak menerima pesanan. 
Dengan sistem kerja yang sudah baik, maka biaya pembuatan juga lebih tinggi 
dari perajin bambu.
2.  Pendekatan kegiatan PKM
Ketiga variable yang mau ditinjau dengan pendekatan desain sosial, 
·   Interaksi mahasiswa dan perajin
·   Desain yang bercerita tentang keahlian perajin Curug
· Refleksi pembelajaran bersama mahasiswa dan perajin perkelompok 
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Masalah Solusi 
Kegiatan 
PKM 
Produk Impact Gambar 
Belum ada 
mekanisme 
pelestarian 
budaya 
kerajinan rotan 
di Curug yang 
konsisten, 
jumlah perajin 
muda yang 
baru bergabung 
sudah sangat 
menurun, 
hanya perajin 
yang lebih tua 
yang masih 
tersisa. 
Mendokumentasi 
kan proses 
menganyam dan 
proses pembuatan 
produk yang 
dikembangkan 
bersama sebagai 
tahap awal 
pelestarian 
budaya kerajinan 
rotan Curug.   
  
 
 
minimum 5x visit, tingginya frekuensi interaksi desainer dan perajin, maka 
produk yang dikembangkan berhasil memperlihatkan keahlian perajin dalam 
menganyam rotan dan pola anyaman khas WMA. 
3.  Ide desain produk yang dikembangkan  
Dari kelima produk yang dikembangkan yaitu: tas dan dekorasi meja makan, 
semua produk sudah mencoba untuk mengeksplorasi keahlian penganyam 
WMA, menjadi produk-produk yang baru dengan kombinasi material yang 
baru seperti kulit, acrylic, dengan tujuan agar produk terlihat lebih modern dan 
trendy. Kombinasi material lain yang belum dikenal perajin dibutuhkan 
pembuatan produk minimum dua kali untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik. 
Saran keberlanjutan kegiatan
Mengadakan kegiatan pelatihan membaca gambar dan memperkirakan ukuran 
bagi perajin WMA, karena meraka merasa kesulitan bila menerima order hanya 
dengan gambar dengan keterangan yang minim.
***
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